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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan penggunaan media sosial terhadap peningkatan literasi 
digital dan pemasaran produk lokal di kalangan pelaku UMKM. Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, 
penggunaan media sosial menjadi salah satu alat utama dalam pemasaran produk, namun banyak pelaku UMKM yang 
belum memanfaatkan potensi ini secara optimal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
campuran (mixed methods), yang mencakup desain eksperimen dengan pre-test dan post-test untuk mengukur 
peningkatan literasi digital serta wawancara dan observasi untuk menggali dampak pelatihan terhadap praktik 
pemasaran produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan literasi 
digital peserta dengan rata-rata peningkatan 30% pada setiap indikator yang diukur, termasuk pemahaman dasar 
tentang teknologi, pembuatan konten pemasaran, dan penggunaan media sosial untuk iklan berbayar. Selain itu, 
pelatihan juga berdampak positif pada peningkatan penjualan produk lokal dan engagement dengan konsumen 
melalui media sosial. Meskipun demikian, tantangan masih ada dalam pengelolaan anggaran iklan dan konsistensi 
pembuatan konten. Penelitian ini menyarankan untuk memperluas pelatihan, memberikan pendampingan 
berkelanjutan, serta fokus pada pengelolaan anggaran iklan agar UMKM dapat lebih optimal memanfaatkan media 
sosial sebagai alat pemasaran. 
 
Kata Kunci: Literasi digital; media social; pemasaran produk local; pelatihan UMKM; pemasaran digital; peningkatan 
penjualan, engagement. 
 

1. PENDAHULUAN  

Peningkatan literasi digital menjadi salah satu hal penting untuk memajukan perekonomian 
digital, terutama di kalangan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ekonomi lokal seperti 
UMKM.[1] Namun, meskipun sudah ada kemajuan dalam penggunaan teknologi di Indonesia, 
masih terdapat masalah yang cukup besar antara apa yang diketahui oleh masyarakat tentang 
teknologi digital dan apa yang seharusnya bisa mereka manfaatkan dalam pemasaran produk 
lokal. Pelatihan yang tepat dan aplikasi yang sistematis dalam media sosial untuk pemasaran 
produk lokal masih terbatas. [3,12] 
Masalah dalam Penelitian 

1. Masalah dalam Literasi Digital  
Sejumlah data menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di Indonesia, khususnya di 
kalangan pelaku UMKM, masih jauh dari optimal. Banyak pelaku usaha yang tidak 
memahami cara memanfaatkan teknologi digital dengan maksimal untuk kegiatan 
pemasaran dan pengelolaan usaha mereka. Ini menciptakan kesenjangan besar dalam 
potensi yang bisa diraih oleh produk lokal.[2] 

2. Kurangnya Pelatihan Terstruktur 
Banyak program pelatihan digital yang tersedia tidak cukup fokus pada strategi pemasaran 
menggunakan media sosial, yang menjadi salah satu cara paling efektif untuk memasarkan 
produk lokal. Sebagian besar pelatihan yang ada hanya mengajarkan dasar-dasar 
penggunaan media sosial tanpa adanya implementasi praktis yang dapat langsung 
diterapkan dalam konteks pemasaran produk.[4,11] 

3. Penggunaan Media Sosial yang Tidak Efektif 
Meskipun banyak pelaku UMKM yang menggunakan media sosial seperti Instagram, 
Facebook, atau TikTok, namun mereka belum memaksimalkan potensi dari platform 
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tersebut untuk tujuan pemasaran. Banyak yang hanya menggunakan media sosial untuk 
sekadar berkomunikasi atau berbagi informasi, bukan untuk membangun brand dan 
meningkatkan penjualan produk.[6,13] 

Pembaharuan dalam Penelitian 
1. Pelatihan Berbasis Praktik untuk Pemasaran Digital 

Penelitian ini akan mengembangkan pendekatan pelatihan yang berbasis pada praktik 
langsung dalam pemasaran digital. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi 
juga pada teknik yang dapat langsung diterapkan, seperti pengoptimalan penggunaan fitur 
iklan di media sosial, teknik pembuatan konten menarik, dan analisis performa pemasaran 
produk di media sosial.[7,5] 

2. Peningkatan Literasi Digital Khusus untuk UMKM 
Penelitian ini fokus pada pengembangan literasi digital untuk UMKM, dengan modul-
modul yang disesuaikan untuk kebutuhan pasar lokal. Hal ini membedakan dari penelitian 
sebelumnya yang umumnya bersifat lebih umum dan tidak menekankan pada aspek 
pemasaran produk lokal secara spesifik.[8,9] 

3. Evaluasi Dampak dan Model Pemasaran yang Berbasis Media Sosial 
Penelitian ini juga akan menilai dampak pelatihan terhadap penjualan produk lokal, serta 
mengembangkan model pemasaran yang dapat diterapkan di berbagai daerah dengan 
mempertimbangkan karakteristik pasar lokal yang beragam.[10,15] 

Tabel 1 : Perbandingan Masalah dan Pembaharuan dalam Penelitian 

Aspek Kondisi Saat Ini Pembaharuan Penelitian 

Tingkat Literasi 
Digital 

Banyak masyarakat, khususnya 
UMKM, yang belum memahami 
potensi teknologi digital. 

Fokus pada peningkatan literasi digital khususnya 
untuk UMKM dan pemasaran produk lokal 
melalui media sosial. 

Pelatihan yang 
Tersedia 

Pelatihan digital umumnya lebih 
bersifat teoretis dan tidak terstruktur 
dalam praktik. 

Pelatihan berbasis praktik dengan penekanan 
pada teknik pemasaran yang aplikatif dan relevan 
untuk UMKM dan produk lokal. 

Pemanfaatan 
Media Sosial 

Penggunaan media sosial terbatas 
pada komunikasi dan informasi, 
tanpa strategi pemasaran yang jelas. 

Pengembangan penggunaan media sosial untuk 
pemasaran produk lokal dengan strategi 
terstruktur yang mengoptimalkan fitur digital. 

Evaluasi 
Dampak 

Tidak banyak penelitian yang 
mengukur dampak konkret pelatihan 
terhadap pemasaran produk lokal. 

Penelitian ini akan mengevaluasi dampak 
pelatihan terhadap penjualan dan memberikan 
model pemasaran berbasis media sosial. 

Berikut adalah ilustrasi alur pelatihan yang akan dilakukan dalam penelitian ini:[14] 
1. Pengenalan Dasar Media Sosial 

Memperkenalkan platform yang paling efektif untuk pemasaran produk lokal, seperti 
Instagram, Facebook, dan TikTok. 

2. Pengembangan Konten Pemasaran 
Membantu peserta dalam membuat konten pemasaran yang menarik dan sesuai dengan 
karakteristik produk lokal. 

3. Strategi Pemasaran Berbayar 
4. Mengajarkan teknik iklan berbayar di media sosial untuk meningkatkan jangkauan produk. 
5. Analisis Performa 

Memberikan keterampilan untuk mengevaluasi hasil pemasaran melalui analitik yang 
disediakan oleh platform media sosial. 

6. Implementasi dan Evaluasi 
Memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengimplementasikan pelatihan dalam 
praktik dan mengevaluasi dampaknya terhadap penjualan produk mereka. 
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Gambar 1 : Alur Pelatihan Penggunaan Media Sosial untuk Pemasaran Produk Lokal 

Alur Pelatihan: 
Penelitian akan mengisi masalah yang ada dengan menyediakan pelatihan yang lebih spesifik dan 
terstruktur, sekaligus memberikan solusi praktis bagi pelaku UMKM untuk mengoptimalkan 
penggunaan media sosial dalam pemasaran produk lokal. 
 

2. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi efektivitas pelatihan 
penggunaan media sosial dalam meningkatkan literasi digital dan pemasaran produk lokal di 
kalangan masyarakat, khususnya pelaku UMKM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode campuran (mixed methods), yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak pelatihan 
tersebut. 

1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan desain eksperimen dengan pre-test dan post-test untuk 
mengukur perubahan dalam literasi digital dan kemampuan pemasaran produk lokal sebelum dan 
setelah pelatihan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan studi kasus untuk menggali 
pengalaman langsung dari pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan. 

2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang memiliki usaha berbasis produk lokal di 
wilayah tertentu (misalnya, Jakarta dan sekitarnya). Sampel yang diambil sebanyak 100 pelaku 
UMKM yang dibagi menjadi dua kelompok: 

a. Kelompok eksperimen (pelatihan): 50 pelaku UMKM yang akan mengikuti pelatihan 
penggunaan media sosial untuk pemasaran produk lokal. 

b. Kelompok kontrol: 50 pelaku UMKM yang tidak mengikuti pelatihan dan akan digunakan 
untuk perbandingan. 

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Pelaku UMKM yang sudah menggunakan media sosial untuk usaha mereka tetapi belum 

mengoptimalkannya. 
b. Pelaku UMKM yang bersedia mengikuti pelatihan dan mengisi angket evaluasi setelah 

pelatihan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 

Data akan dikumpulkan menggunakan beberapa teknik berikut: 
a. Angket/Survei: Sebelum pelatihan (pre-test) dan setelah pelatihan (post-test), peserta akan 

mengisi angket yang berisi pertanyaan tentang literasi digital, pemahaman media sosial, 
dan kemampuan mereka dalam memasarkan produk lokal. Skala Likert akan digunakan 
untuk mengukur tingkat pemahaman dan penerapan pengetahuan peserta. 

b. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan sejumlah pelaku UMKM (10 orang) 
untuk menggali pengalaman mereka terkait pelatihan yang diberikan, kendala yang 
dihadapi, dan dampak pelatihan terhadap pemasaran produk mereka. 

c. Observasi: Peneliti akan melakukan observasi langsung terhadap praktik penggunaan 
media sosial oleh pelaku UMKM selama dan setelah pelatihan untuk menilai perubahan 
dalam penerapan strategi pemasaran digital. 

d. Dokumentasi: Menganalisis materi pelatihan, hasil evaluasi, dan data pemasaran produk 
yang diperoleh dari pelaku UMKM (seperti data penjualan, jangkauan media sosial, 
engagement, dll) sebelum dan sesudah pelatihan. 
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4. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian akan dilakukan melalui tahapan berikut: 

a. Persiapan Pelatihan: 
1. Menyusun materi pelatihan yang mencakup pengenalan media sosial, pembuatan 

konten pemasaran, teknik pemasaran berbayar, serta analisis hasil pemasaran. 
2. Menyiapkan instruktur yang kompeten dalam bidang pemasaran digital. 
3. Menentukan jadwal pelatihan dan memilih lokasi yang mudah diakses oleh peserta. 

b. Pelaksanaan Pelatihan: 
1. Pelatihan akan dilaksanakan dalam 4 sesi, yaitu: 

a) Pengenalan media sosial dan platform pemasaran. 
b) Teknik pembuatan konten pemasaran yang menarik. 
c) Penggunaan iklan berbayar dan strategi pemasaran. 
d) Analisis performa dan evaluasi hasil pemasaran media sosial. 

2. Setiap sesi akan terdiri dari presentasi, diskusi, dan praktik langsung dengan 
menggunakan perangkat yang ada (misalnya, smartphone, laptop, dan platform media 
sosial). 

c. Pre-Test dan Post-Test: 
1. Sebelum pelatihan, peserta akan mengisi angket pre-test untuk mengukur tingkat 

literasi digital dan kemampuan mereka dalam pemasaran produk lokal menggunakan 
media sosial. 

2. Setelah pelatihan selesai, peserta akan mengisi angket post-test untuk mengukur 
perubahan yang terjadi setelah pelatihan. 

d. Evaluasi Dampak: 
1. Peneliti akan melakukan analisis data yang terkumpul dari angket, wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk mengevaluasi dampak pelatihan terhadap 
peningkatan literasi digital dan pemasaran produk lokal. 

5. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut: 

a. Analisis Kuantitatif: 
Data dari angket pre-test dan post-test akan dianalisis menggunakan uji t untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan dalam literasi digital dan kemampuan 
pemasaran produk lokal sebelum dan setelah pelatihan. Selain itu, analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan profil peserta, tingkat literasi digital, dan pemanfaatan 
media sosial. 

b. Analisis Kualitatif: 
Data wawancara dan observasi akan dianalisis dengan menggunakan analisis tematik, yaitu 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam wawancara dan observasi untuk 
menggali pengalaman peserta, tantangan yang dihadapi, serta dampak pelatihan terhadap 
pemasaran produk lokal mereka. 

6. Validitas dan Reliabilitas 
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, penelitian ini akan melakukan beberapa langkah 
berikut: 

a. Triangulasi: Menggunakan beberapa teknik pengumpulan data (angket, wawancara, 
observasi) untuk memastikan hasil yang lebih objektif dan komprehensif. 

b. Uji Validitas Instrumen: Instrumen angket dan wawancara akan diuji coba terlebih dahulu 
pada sampel kecil (pre-test) untuk memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan relevan 
dan dapat mengukur literasi digital serta kemampuan pemasaran secara akurat. 

Uji Reliabilitas: Angket pre-test dan post-test akan diuji dengan Koefisien Alpha Cronbach untuk 
mengukur konsistensi internal instrumen. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti akan menyajikan hasil penelitian terkait dampak pelatihan penggunaan media sosial untuk 
pemasaran produk lokal terhadap literasi digital pelaku UMKM. Hasil yang diperoleh akan 
dianalisis dan dibahas berdasarkan data yang terkumpul melalui angket, wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis ini akan melibatkan perbandingan antara hasil pre-test dan post-test, 
serta temuan-temuan dari wawancara dan observasi. 

1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
Sebelum pelatihan, peserta mengisi angket pre-test yang berfokus pada tingkat literasi digital dan 
kemampuan pemasaran mereka menggunakan media sosial. Setelah pelatihan, peserta kembali 
mengisi angket post-test untuk mengukur perubahan yang terjadi. Berikut adalah hasil analisis dari 
angket pre-test dan post-test. 
Tabel 1: Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Indikator 
Pre-Test (Rata-
rata Skor) 

Post-Test (Rata-
rata Skor) 

Perubahan 
(%) 

Literasi Digital Umum (pengetahuan dasar tentang 
teknologi) 

55% 85% +30% 

Kemampuan Penggunaan Media Sosial untuk 
Pemasaran (praktik dan teori) 

48% 78% +30% 

Pemahaman tentang Pembuatan Konten Pemasaran 50% 80% +30% 

Kemampuan Menganalisis Hasil Pemasaran 
(performa) 

45% 75% +30% 

Analisis Hasil Pre-Test dan Post-Test: 
a. Peningkatan Literasi Digital: Hasil pre-test menunjukkan bahwa peserta memiliki 

pemahaman dasar yang rendah mengenai literasi digital dan pemasaran produk melalui 
media sosial. Namun, setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada 
pemahaman mereka, dengan rata-rata skor meningkat sebesar 30%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kemampuan dasar peserta dalam 
menggunakan teknologi digital untuk pemasaran. 

b. Kemampuan Penggunaan Media Sosial untuk Pemasaran: Sebelum pelatihan, peserta 
memiliki pemahaman yang minim mengenai teknik pemasaran digital. Setelah pelatihan, 
peserta menunjukkan peningkatan signifikan dalam penggunaan media sosial untuk 
pemasaran, dengan rata-rata skor mencapai 78%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
pelatihan yang berbasis praktik berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam 
menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran. 

c. Pemahaman Pembuatan Konten dan Analisis Performa: Peningkatan dalam kemampuan 
membuat konten pemasaran yang menarik serta menganalisis hasil pemasaran juga 
menunjukkan hasil yang memadai. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta kini lebih 
memahami cara mengembangkan strategi konten yang efektif dan mengukur hasil 
pemasaran mereka melalui analitik media sosial. 

2. Hasil Wawancara dan Observasi 
Wawancara dilakukan dengan 10 pelaku UMKM untuk menggali pengalaman mereka terkait 
pelatihan yang diikuti, serta dampak pelatihan terhadap pemasaran produk lokal mereka. Berikut 
adalah temuan-temuan utama dari wawancara dan observasi. 

Tabel 2: Temuan dari Wawancara dan Observasi 

Aspek Temuan dari Wawancara dan Observasi 

Pengalaman Peserta 

Sebagian besar peserta merasa pelatihan ini sangat bermanfaat. Mereka 
mengapresiasi materi yang mudah dipahami dan aplikatif. Beberapa peserta 
mengungkapkan bahwa sebelumnya mereka kesulitan mengelola akun media sosial 
mereka secara profesional. 
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Aspek Temuan dari Wawancara dan Observasi 

Dampak terhadap 
Pemasaran 

Peserta yang mengikuti pelatihan melaporkan peningkatan dalam penjualan produk 
mereka setelah menerapkan strategi yang diajarkan, seperti pembuatan konten yang 
menarik dan penggunaan iklan berbayar. 

Tantangan yang 
Dihadapi 

Beberapa peserta mengungkapkan kesulitan dalam menjaga konsistensi dalam 
membuat konten dan mengatur anggaran iklan berbayar yang efektif. Meskipun 
demikian, mereka merasa lebih percaya diri dalam mengelola pemasaran produk 
mereka. 

Perubahan dalam 
Penggunaan Media 
Sosial 

Sebagian besar peserta mulai menggunakan fitur-fitur media sosial yang lebih 
kompleks, seperti iklan berbayar dan analitik performa, yang sebelumnya tidak 
mereka gunakan. 

3. Analisis Dampak Pelatihan terhadap Pemasaran Produk Lokal 
Dari hasil angket, wawancara, dan observasi, dapat dilihat bahwa pelatihan yang diberikan 
berpengaruh positif terhadap peningkatan pemasaran produk lokal melalui media sosial. Beberapa 
dampak utama yang ditemukan antara lain: 

a. Peningkatan Penjualan: Banyak pelaku UMKM melaporkan peningkatan penjualan 
produk mereka setelah memanfaatkan media sosial secara lebih profesional. Penggunaan 
iklan berbayar di Instagram dan Facebook, serta pembuatan konten yang lebih menarik, 
membantu meningkatkan jangkauan dan interaksi dengan audiens. 

b. Peningkatan Brand Awareness: Pelatihan membantu peserta untuk lebih memahami 
pentingnya konsistensi dalam branding. Hal ini meningkatkan kesadaran merek produk 
lokal di kalangan audiens yang lebih luas. 

c. Peningkatan Engagement dengan Konsumen: Para peserta yang menerapkan teknik-
teknik pemasaran media sosial yang diajarkan selama pelatihan melaporkan adanya 
peningkatan interaksi dengan konsumen, yang tercermin dalam peningkatan komentar, 
like, dan pesan langsung di akun media sosial mereka. 

4. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan media sosial untuk pemasaran 
produk lokal secara signifikan meningkatkan literasi digital dan kemampuan pelaku UMKM 
dalam menggunakan media sosial. Peningkatan ini tercermin dalam peningkatan skor angket yang 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang teknologi digital dan teknik pemasaran online. 
Pelatihan yang berbasis pada praktik, dengan fokus pada pembuatan konten dan analisis performa 
pemasaran, memberikan keterampilan yang relevan dan langsung dapat diterapkan oleh peserta. 

Selain itu, pelaku UMKM yang mengikuti pelatihan menunjukkan peningkatan dalam 
pemasaran produk mereka melalui media sosial. Hal ini sejalan dengan temuan dalam literatur 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemasaran melalui media sosial dapat meningkatkan 
penjualan dan visibilitas produk lokal, khususnya jika pelaku UMKM memiliki pemahaman yang 
baik tentang cara memanfaatkan platform ini. (5,2) 

Namun, meskipun pelatihan memberikan dampak positif, masih ada tantangan yang perlu 
diatasi, seperti konsistensi dalam pembuatan konten dan pengelolaan anggaran iklan. Oleh karena 
itu, pelatihan lebih lanjut yang mengarah pada pengembangan keterampilan ini perlu 
diperkenalkan untuk memastikan keberlanjutan manfaatnya bagi UMKM. 
Pelatihan penggunaan media sosial untuk pemasaran produk lokal terbukti meningkatkan literasi 
digital dan kemampuan pemasaran produk lokal di kalangan UMKM. Oleh karena itu, program 
pelatihan serupa dapat diimplementasikan lebih luas untuk mendukung pengembangan UMKM 
di Indonesia, khususnya dalam mengoptimalkan pemasaran produk lokal melalui media sosial 
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4. KESIMPULAN  

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
penggunaan media sosial untuk pemasaran produk lokal memberikan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan literasi digital dan kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan media 
sosial sebagai alat pemasaran. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
dasar-dasar teknologi digital, pembuatan konten pemasaran yang menarik, serta teknik pemasaran 
berbayar dan analisis performa melalui media sosial. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor literasi 
digital dan kemampuan pemasaran peserta, dengan rata-rata peningkatan sekitar 30% pada setiap 
indikator yang diukur. Selain itu, wawancara dan observasi mengungkapkan bahwa peserta 
mengalami peningkatan dalam penjualan produk mereka setelah menerapkan teknik-teknik yang 
diajarkan selama pelatihan, seperti penggunaan iklan berbayar dan pembuatan konten yang lebih 
profesional. 

Pelatihan ini juga membantu meningkatkan brand awareness dan engagement dengan 
konsumen melalui media sosial. Meskipun demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam hal 
konsistensi pembuatan konten dan pengelolaan anggaran iklan. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan media sosial dapat memberikan manfaat yang 
signifikan bagi UMKM dalam meningkatkan pemasaran produk lokal. 
Saran 

1. Perluasan Program Pelatihan 
Program pelatihan penggunaan media sosial sebaiknya diperluas ke lebih banyak pelaku 
UMKM di berbagai daerah, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap 
pelatihan digital. Hal ini akan membantu meningkatkan literasi digital secara merata dan 
mendorong pengembangan pemasaran produk lokal di tingkat nasional. 

2. Pendampingan Pasca-Pelatihan 
Setelah pelatihan, penting untuk memberikan pendampingan secara berkelanjutan kepada 
peserta. Pendampingan ini dapat berupa bimbingan teknis terkait pembuatan konten, 
pengelolaan iklan berbayar, dan analisis hasil pemasaran. Pendampingan ini akan 
membantu peserta mengatasi tantangan yang muncul selama penerapan media sosial 
untuk pemasaran. 

3. Evaluasi dan Pengembangan Modul Pelatihan 
Berdasarkan feedback dari peserta, modul pelatihan perlu terus dikembangkan untuk 
mencakup topik-topik lanjutan seperti optimasi algoritma media sosial, analisis data 
pelanggan, dan tren terbaru dalam pemasaran digital. Hal ini akan menjaga relevansi 
pelatihan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. 

Dengan implementasi saran-saran tersebut, diharapkan pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 
literasi digital pelaku UMKM, tetapi juga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 
pemasaran produk lokal yang lebih efektif di platform digital. 
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